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ABSTRAK 

 

Salah satu aspek perkembangan untuk anak usia dini yang 

harus dikembangkan adalah aspek perkembangan kognitif dimana 

aspek perkembangan kognitif berkaitan dengan bagaimana anak 

mengelola cara  berpikirnya. Salah satu hal yang berkaitan dengan 

cara berpikir adalah berhitung, dalam proses pembelajaran anak usia 

dini berhitung merupakan salah satu pembelajaran yang harus 

dipahami secara dasar oleh anak usia dini salaah satunya dengan 

menggunakan permainan kalkulator jari akan memudahkan anak 

untuk memahami berhitung. Penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan berhitung anak melalui media permainan 

kalkulator jari dikelompok B TK Reva Kid’s Kemiling Permai Bandar 

Lampung, penelitian ini dilatarbelakangi oleh kemampuan berhitung 

anak yang masih rendah. 

 Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif 

dengan  penelitian tindakan kelas dan model kurt lewin. Tempat 

penelitian ini yaitu kelompok B TK Reva Kid’s Kemiling Permai 

Bandar Lampung. Subjek penelitian berjumlah 18 anak yang terdiri 

dari 11 anak laki-laki dan 7 anak perempuan. Tehnik pengumpulan 

data menggunakan observasi. Penelitian ini dianggap berhasil apabila 

jika  75% anak sudah bisa dikatakan berkembang sangat baik dan 

berkembang sesuai harapan. 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa kemampuan berhitung 

anak meningkat melalui permainan kalkulator jari, yang dilakukan 

melalui langkah-langkah 1). Peneliti dan guru mengondisikan anak 

untuk menjelaskan media kalkulator jari 2). Menunjukan bentuk 

media kalkulator jari 3). Menginformasikan bahwa ada beberapa 

indikator yang diujikan 5). Pada kegiatan akhir guru menunjukan 

manfaat dari media yang digunakan. Peningkatan dapat dibuktikan 

dari hasil pra-penelitian anak sudah berkembang sangat baik 

berjumlah 4 anak dengan persentase 22%, pada siklus I anak sudah 

berkembang sangat baik berjumlah 6 anak dengan persentase 33%  

pada siklus II anak sudah berkembang sangat baik berjumlah 10 anak 

dengan persentase 56% dan pada siklus ke III anak sudah mencapai 

berkembang sangat baik berjumlah 14 anak dengan persentase 78%, 
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dengan demikian dapat disimpulkan  permainan kalkulator jari dapat 

meningkatkan kemampuan dalam berhitung anak usia dini TK Reva 

Kid’s Kemiling Permai Bandar Lampung.  

 

 

 

 

 

Kata kunci : Kemampuan Berhitung, Permainan Kalkulator jari 
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MOTTO 

 

ؤۡمِنيِنَاالۡۡعَۡلىَۡناَٱتهَِنىُاْاوَلَاتحَۡزَنىُاْاوَأنَتمُُااوَلَا اإنِاكُنتمُامُّ
 

Artinya : Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu 

bersedih hati, padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi 

(derajatnya), jika kamu orang-orang yang beriman  

(Q.S At-Taubah : 139)1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                     
1 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemah, (Jakarta : Gema 

Insani, 2009)h.412 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Dalam karya ilmiah, penulis memberikan gambaran yang jelas 

untuk menghindari kesalah pahaman dalam memahami 

proposal yang berjudul “Penggunaan Permainan 

Kalkulator Jari Dalam Meningkatkan Kemampuan 

Berhitung Pada Kelompok B Di TK Reva Kid’s Kemiling 

Bandar Lampung.” Sebelum membahas Proposal ini lebih 

lanjut, penulis perlu memberikan penegasan dari pengertian 

istilah-istilah judul skripsi tersebut, 

sebagai berikut : 

1. Alat Permainan Edukatif ( APE) adalah Alat Permainan 

edukatif adalah suatu kegiatan yang sangat menyenangkan 

dan dapat merupakan cara atau alat pendidikan yang bersifat 

mendidik.
1
 Dalam pengertian ini dapat disimpulkan bahwa 

alat permainan edukatif merupakan suatu media dimana di 

dalamnya terdapat pembelajaran. 

2. Kalkulator Jari adalah adalah cara berhitung matematika 

dengan menggunakan jari-jari tangan.
2
 Dapat disimpulkan 

bahwa kalkulator jari merupakan salah satu alat yang mampu 

untuk mengembangkan kemampuan berhitung anak usia dini. 

3. Kemampuan adalah kapasitas seorang individu untuk 

mengerjakan berbagai tugas dalam suatu pekerjaan.
3
 Dalam 

kemampuan adalah suatu daya seseorang atau keahlian yang 

seseorang itu miliki. 

                                                     
1
Susi Dwiastiti Et Al., “Dengan Alat Hitung Digital Bagi Siswa 

Autis Diajukan Kepada Universitas Negeri Surabaya Untuk Memenuhi 

Persyaratan Penyelesaian Oleh : Dengan Alat Hitung Digital Bagi Siswa 

Autis,” 2018, 1–16. 

 
2
 Yasinta Lisa Rufina Agustilini Caffriyati, “Penggunaan Metode 

Kalkulator Jari Tangan Untuk Meningkatkan Pemahaman Operasi Perkalian 

Pada Materi Keliling Dan Luas Persegi Dan Persegi Panjang,” Angewandte 

Chemie International Edition, 6(11), 951–952. 1, No. 3 (2021): 2013–15. 
3
Rosa Imani Khan Dan Ninik Yuliani, “Meningkatkan Kemampuan 

Berhitung Anak Usia Dini Melalui Permainan Bowling Kaleng,” Universum 

10, no. 1 (2016): 65–71, https://doi.org/10.30762/universum.v10i1.224. 
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4. Berhitung adalah kemampuan setiap anak dalam matematika 

seperti menyebutkan angka-angka atau menghitung dan 

mengetahui angka.
4
 Dapat disimpulkan bahwa berhitung 

merupakan daya anak usia dini dalam menyebutkan maupun 

menghitung. 

B. Latar Belakang 

pada Bab I pasal I ayat 14 ditegaskan bahwa 

Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu upaya pembinaan 

yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 

enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 

pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan 

jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam 

memasuki pendidikan lebih lanjut.
5
 

Dengan begitu pendidikan anak usia dini menurut 

pemahaman penulis adalah suatu pendidikan dasar atau 

pendidikan pertama bagi anak usia dini di masa pertumbuhan 

untuk mencapai semua aspek-aspek perkembangan yang harus 

dipenuhi sesuai dengan usia pada tahap perkembangannya. 

Semua itu tidak akan lepas dari seluruh faktor yang 

mendukung untuk mencapai seluruh aspek perkembangan. 

Dengan adanya pendidikan anak usia ini yang layak 

diharapkan dapat terciptanya anak anak yang tumbuh dan 

berkembang dengan baik, oleh karena itu kita sebagai orang 

tua harus memperhatikan tempat yang baik untuk anak 

melanjutkan proses pertumbuhan dan perkembangan didalam 

lingkup sekolah yang layak. 

Orang tua merupakan pendidik mutlak yang telah 

dikodratkan oleh Allah bagi anak, sehingga secara moral 

kedua orang tua akan memiliki beban untuk mendidik anak-

anaknya sejak usia dini (Q.S. AtTahrim :6).  

 

                          

                                                     
4
Toha Ma‟sum, “Konsep Pendidikan Anak Usia Dini,” Intizam, 

Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 1, no. 2 (2018): 95–112. 
5
Ma‟sum. 



3 

 

                      

           

 

Artinya : Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu 

dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 

manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, 

dan keras, yang tidak durhaka kepada Allah terhadap apa yang 

Dia perintahkan kepada mereka dan selalu mengerjakan apa 

yang diperintahkan. (Q.S At Tahrim ayat  6) 

Selain itu sebagaimana disampaikan dalam surat Al-Luqman, 

bahwa anak merupakan sambungan hidup dari orangtuanya. Orangtua 

akan mewariskan keyakinan dan kepercayaaan yang dianutnya kepada 

anaknya sehingga orangtua memiliki kewajiban untuk selalu 

mengajarkan kebaikan dan melarang untuk mengerjakan hal-hal syirik 

sebagai bentuk tanggungjawabnya kepada anaknya. 

Sebagaimana pula disampaikan dalam Al-Quran bahwa anak 

terlahir dalam keadaan fitrah, oleh karena itu untuk membentuk 

kepribadian dan memperbesar potensi menjadi manusia yang baik 

maka orang tua dan lingkungan sekitar anak usia dini sebagai tempat 

pembelajaran pertama dan tempat anak mulai belajar akan 

lingkungannya.5 Dari uraian tersebut maka dapat dikatakan bahwa 

orangtua dan lingkungan sekitar anak tempat anak berinteraksi untuk 

pertama kali saat usia dini atau usia prasekolah memiliki 

tangungjawab yang besar dalam pembentukan kepribadian anak 

nantinya.
6
 

Yang kedua adalah anak usia dini dalam pandangan Al-

Hadist. Berdasarkan hadist berikut dapat dikatakan bahwa anak 

merupakan harta yang dapat dikatakan berharga bagi kedua 

orangtuanya. Tidak hanya sekedar pemberian Allah yang biasa saja, 

tetapi anak dapat dianggap sebagai rezeki yang diharapkan memebawa 

berkah dan kebahagian bagi kedua orangtuanya. Artinya : “Anak 

                                                     
6
 Andrew Jeklin, “Anak Usia Dini Dalam Pandangan Al-Quran, Al-

Hadist Serta Pendapat Ulama” 4, No. July (2016): 1–23. 
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adalah buah hati” (H.R. Anu Ya‟la) 

رَانوِِ  سَانوِِ أَوْ يُ نَصِّ دَانوِِ أَوْ يُُجَِّ  كُلُّ مَوْلُوْدٍ يُ وْلَدُ عَلَى الْفِطْرَةِ، فأَبََ وَاهُ يُ هَوِّ

Artinya : “Setiap anak yang lahir dilahirkan di atas fitrah. 

Kedua orang tuanyalah yang menjadikannya Yahudi, 

Majusi, atau Nasrani.” (H.R. Bukhari)  

 

Berdasarkan hadist tersebut, maka dapat dikatakan bahwa 

anak terutama anak usia dini yang dalam masa emas pertumbuhannya 

akan menyerap apapun yang diberikan oleh kedua orangtuanya baik 

itu hal baik maupun hal buruk. Oleh karena itu, maka orangtua dan 

keluarga sebagai lingkungan primer inilah yang memiliki kewajiban 

untuk bersungguhsungguh memberikan Pendidikan dengan berhati-

hati dan berlandaskan agama. Pendidikan juga merupakan hal dasar 

yang harus diberikan oleh orangtua karena berdasarkan hadist yang 

diriwayatkan oleh Turmudzi dan Ibnu Majah, bahwa pemberian yang 

paling berharga kepada anak adalah Pendidikan, terutama Pendidikan 

akhlaknya. 

Sekolah yang layak untuk anak usia dini adalah lembaga yang 

memenuhi syarat dan ketentuan yang baik dan juga dilengkapi dengan 

sarana dan prasarana untuk membantu menstimulus anak. karena 

dengan adanya pengelolaan sarana dan prasarana lembaga pendidikan 

akan terpelihara dan jelas kegunaanya. Dalam pengelolaan pihak 

sekolah harus dapat bertanggung jawab terhadap sarana dan prasarana 

terutama kepala sekolah yang langsung menangani sarana dan 

prasarana tersebut.
7
 Salah satu sarana dan prasarana disekolah atau 

lembaga pendidikan khususnya pendidikan anak usia dini yaitu alat 

permainan edukatif, Alat permainan edukatif adalah alat yang sengaja 

dibuat yang digunakan sebagai media pembelajaran yang dirancang 

secara khusus untuk membantu kegiatan pembelajaran dan 

memudahkan pendidik untuk menyampaikan materi yang berkaitan 

dengan pendidikan serta dapat membantu peserta didik untuk 

                                                     
7
 Hartoni Hartoni, “Impelementasi Manajemen Sarana Dan 

Prasarana Di Sekolah Menengah Kejuruan,” Al-Idarah: Jurnal 

Kependidikan Islam 8, no. 1 (2018): 178, 

https://doi.org/10.24042/alidarah.v8i1.3088. 
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mengembangakan aspek perkembangan yang ada.
8
  

Salah satu aspek perkembangan untuk anak usia dini yang 

harus dikembangkan adalah aspek perkembangan kognitif dimana 

aspek perkembangan kognitif berkaitan dengan bagaimana anak 

mengelola cara  berpikirnya. Salah satu hal yang berkaitan dengan 

cara berpikir adalah berhitung, dalam proses pembelajaran anak usia 

dini berhitung merupakan salah satu pembelajaran yang harus 

dipahami secara dasar oleh anak usia dini. 

Perkembangan kognitif dalam dasar penguasaan konsep 

kemampuan berhitung permulaan harus kuat sejak usia dini. Setiap 

proses harus dilalui dengan baik sehingga pemahaman anak cukup 

mendalam. Lingkungan dan media yang kongret membantu anak 

membentuk jalur informasi yang sangat kuat apabila prosesnya 

melalui kelima panca indra secara bersamaan, benda konkret atau 

benda nyata adalah benda-benda yang dapat dipegang, dilihat dan 

dirasakan langsung oleh panca indra anak. Bermain adalah cara anak 

bisa mendapatkan proses belajar dengan kelima panca indra. Pada 

dasarnya anak usia dini belajar sambil bermain, dengan bermain anak 

dapat dapat mengeksplorasi pengetahuannya dan dapat 

mengembangkan aspek-aspek yang ada dalam diri anak.
9
 Setiap 

pendidikan anak usia dini mempunyai permasalahan berbeda pada 

setiap anak termasuk pada sekolah pendidikan anak usia dini yang 

menjadi tempat peneliti melakukan penelitian. 

Berdasarkan pra survei yang dilakukan oleh peneliti di TK 

Reva Kid‟s Kemiling Bandar Lampung, TK Reva kid‟s adalah 

lembaga pendidikan pra sekolah yang berbentuk taman kanak-kanak. 

Sekolah yang direncanakan berjenjang dua tahun ( 4 semester ) ini 

mempersiapkan murid untuk memasuki pendidikan jenjang 

                                                     
8
 Baik Nilawati Astini, Nurhasanah Nurhasanah, and Hayatun 

Nupus, “Alat Permainan Edukatif Berbasis Lingkungan Untuk Pembelajaran 

Saintifik Tema Lingkungan Bagi Guru Paud Korban Gempa,” Jurnal 

Pendidikan Anak 8, no. 1 (2019): 1–6, 

https://doi.org/10.21831/jpa.v8i1.26760. 
9
 D I Raudatul Athfal An-Nuur And Subang Jawa Barat, “Permainan 

Bakbelin Untuk Meningkatan Kemampuan Berhitung Permulaan Pada Anak 

Usia 5-6 Tahun Di Raudatul Athfal An-Nuur, Subang – Jawa Barat Jurnal 

Pendidikan Anak Usia Dini Volume 3 No. 2 November 2019” 4197 (N.D.). 
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berikutnya. TK Reva Kid‟s terletak diwilayah perumahan bukit 

kemiling permai kec. Kemiling permai kota bandar lampung. TK 

Reva Kid‟s memiliki 3 kelas yaitu kelas playgroup B1 dan B2 setiap 

masing-masing anak berbeda cara menangkap pembelajaran yang 

diberikan oleh ibu guru pada masing-masing kelas sehingga pada 

pembelajaran kurang efektif. 

Ada beberapa anak juga yang cepat menangkap semua 

pembelajaran yang diberikan, ada anak yang cara belajar nya harus 

disertakan dengan alat permainan edukatif, dalam pembelajaran anak 

usia dini untuk membantu anak lebih cepat memahami pembelajaran 

seharusnya dibantu dengan alat permainan edukatif yang sesuai 

dengan aspek perkembangannya salah satunya dalam aspek 

perkembangan untuk meningkatkan kemampuan berhitung anak usia 

dini yaitu dibantu dengan alat permainan edukatif kalkulator jari. Dan 

berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan, kemampuan 

berhitung permulaan anak usia dini 4-5 tahun di TK Reva Kid‟s 

Kemiling Bandar Lampung dalam memberikan dan menyampaikan 

materi pembelajaran jarang sekali menggunakan media permainan 

terutama untuk meningkatkan kemampuan berhitung permulaan. Guru 

seringkali hanya menggunakan media gambar, buku dan terkadang 

hanya menggunakan metode ceramah dalam menyampaikan materi 

berhitung. Sehingga anak kurang merespon terhadap apa yang di 

sampaikan oleh guru. 

Karena media yang di gunakan kurang menarik maka anak 

menjadi bosen dengan media yang di gunakan. Mereka sering 

bermain-main atau malah berbicara sendiri dengan temannya. Pada 

akhirnya saat di perintahkan untuk mengerjakan tugas mereka menjadi 

bingung dan bahkan kadang mereka mengerjakan sesuka hati. 

Kemudian peneliti mengambil data penilaian kemampuan berhitung 

anak pada kelompok B sebagai dokumentasi observasi awal. Adapun 

data penilaian kemampuan berhitung anak kelompok B Tk Reva Kid‟s 

adalah sebagai berikut: 
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Tabel 1.1 

Indikator Pencapaian Kemampuan Berhitung 

Anak Usia Dini 5-6 Tahun
10

 

Kemampua

n Berhitung 

Indikator Sub Indikator 

Kemampuan 

Pencapaian 

Yang 

Diukur 

Ite

m 

Kemampua

n Berpikir 

Simbolik 

1. lambang 

bilangan 1-

50 

1. menyebutk

an angka 

1-50 

secara 

berurutan. 

2. Dapat 

menuliska

n angka 1-

50 

3. Dapat 

menyebutk

an angka 

sebelumny

a 

4. Dapat 

menyebutk

an angka 

sesudahny

a 

4 

2. Menghitu

ng 

bilangan 

1. Dapat 

menjumla

hkan 

penjumla

han 

2. Dapat 

menguran

gkan 

3 

                                                     
10

 An-nuur and Barat. 
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penguran

gan 

3. Dapat 

membeda

kan 

lambang 

bilangan. 

Jumlah 7 

Sumber : Permendikbud RI Nomor 137 Tahun 2014 

 

Dari tabel diatas dengan adanya indikator kemampuan 

berhitung pada anak usia dini, maka akan mudah dalam merangsang 

kemampuan berhitung anak, karena itu anak usia dini menyukai hal 

yang gembira baginya, hal yang menarik, yang baru, dan tidak mudah 

bosan dalam melakukan keinginan pembelajaran.  

Dari indikator kemampuan berhitung anak diatas, maka hasil 

observasi pra penelitian pada kemampuan bahasa anak usia dini 

kelompok B di TK Reva Kid‟s Kemiling Permai Bandar Lampung. 

Tabel 1.2  

Hasil Pra Penelitian Perkembangan Kemampuan 

Berhitung Kelompok Anak Usia Dini TK Reva Kid’s 

Kemiling Bandar Lampung 

No Nama 

Indikator Penilaian Kemampuan Berhitung 

Anak  
Ket 

1 2 3 4 5 6 7  

1 FW BSH BSH MB MB MB MB MB MB 

2 AB BSH BSH BSH BSH BSH MB MB BSH 

3 CO BSH BSH MB MB BSH MB MB MB 

4 CR BSH BSH BSH BSH BSH BSH MB BSH 

5 MG BSH BSH MB MB MB MB MB MB 

6 NR BSH MB MB MB MB MB MB MB 
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7 NA BSH BSH MB MB MB MB MB MB 

8 CL BSH BSH BSH BSH BSH BSH MB BSH 

9 AY BSH BSH BSH BSH MB MB MB BSH 

10 HA MB MB MB BB BB BB BB BB 

11 CE MB MB BB BB BB BB BB BB 

12 GN BSH BSH BSH BSH MB MB MB BSH 

13 WK BSH BSH MB MB MB MB MB MB 

14 YH BSH BSH BSH BSH MB MB MB BSH 

15 DN BSH BSH BSH BSH MB MB MB BSH 

16 AB BSH BSH MB MB MB MB MB MB 

17 RF BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH 

18 AD BSH BSH MB MB BSH MB MB MB 

Sumber : Observasi Pada Tanggal 8 Desember 2021  Tk Reva Kid’s 

Kemiling Bandar Lampung11 

 

Keterangan pencapaian penilaian:
12 

1. Belum Berkembang (BB) : Anak melakukan 

kegiatan harus dengan bimbingan guru atau diberi 

contoh oleh guru. 

2. Mulai Berkembang (MB) : Anak sudah mampu 

melakukan kegiatan namun masih di bandu oleh 

guru. 

3. Berkembang Sesuai Harapan (BSH) : Anak sudah 

mampu melakukan kegiatan secara mandiri dan 

konsisten tanpa diingakan dan dibantu oleh guru 

4. Berkembang Sangat Baik (BSB) : Anak mampu 

                                                     
11

Hasil Prasurvey di TK Reva Kid‟s Kemiling Bandar Lampung 29-

30 november 2021 
12

 Pedoman Penilaian Pembelajaran PAUD, (Jakarta: Derektorat 

Pembina Pendidikan Anak Usia Dini, 2017) h.32 
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melakukan kegiatan secara mandiri, bahkan 

mampu membatu temannya yang belum mencapai 

kemampuan sesuai dengan indikator yang 

diharapkan. 

Hasil Dokumentasi penilaian Kedisiplinan anak di 

Tk Reva Kid‟s Kemiling Bandar Lampung maka 

dapat di presentasikan sebagai berikut : 

Tabel 1.2  

Hasil Pengamatan Pra Penelitian Perkembangan 

Kemampuan Berhitung Anak Usia Dini 

 Usia 5-6 Tahun 

di Tk Reva Kid’s Kemiling Bandar Lampung 

Kriteria Frekuensi Presentase 

BB 2 11% 

MB 8 44% 

BSH 8 44% 

BSB 0 0% 

 

Berdasarkan hasil Observasi dan Wawancara yangn 

telah peneliti lakukan di Tk Reva Kid‟s Kemiling Bandar 

Lampung, bahwa kelompok kelas B Tingkat kemampuan 

berhitung nya masih sangat rendah bisa dilihat dari tabel 

observasi yang dimana terdapat 11% (2 anak) yang belum 

berkembang, 44% ( 8 anak) Masih berkembang, 44% (8 anak) 

berkembang sesuai harapan dan berkembang sangat baik tidak 

ada. 

Dari hasil Prasurvey penulis dapat mengambil 

kesimpulan bahwa kemampuan anak usia dini belum 

berkembang secara keseluruhan melihat persentasi diatas 

maka dari itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan melihat bagaimana penggunaan alat permainan 

edukasi kalkulator jari dalam meningkatkan kemampuan 

berhitung kelompok B di Tk Reva Kid‟s Kemiling Bandar 

Lampung. 
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C. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan Latar belakang yang sudah diuraikan diatas, 

maka dapat diidentifikasikan permasalahan di TK Reva Kid‟s 

Kemiling Bandar Lampung sebagai berikut : 

1. Tingkat pemahaman dalam berhitung di TK Reva Kid‟s 

Kemiling Bandar Lampung masih sangat rendah  

2. Perlu adanya media pembelajaran yang mendorong anak 

agar dapat meningkatkan kemampuan berhitung anak.   

D. Batasan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi Masalah diatas 

dan agar penelitian ini terarah dan mendalam serta tidak 

terlalu luas jangkauannya maka penelitian ini di batasi pada: 

Penggunaan Alat Permainan Edukatif Kalkulator Jari Dalam 

Meningkatkan Kemampuan Berhitung Tambahan Dan 

Pengurangan Pada Kelompok B Umur 5-6 Tahun Di TK Reva 

Kid‟s Kemiling Bandar Lampung. 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan Batasan masalah diatas, 

maka rumusan masalah dalam peneliti ini adalah sebagai 

berikut : “Apakah penggunaan Alat Permainan Kalkulator Jari 

Dapat Meningkatkan Kemampuan Berhitung Pada Anak Usia 

Dini di TK Reva Kid‟s Kemiling Bandar Lampung?” 

F. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan 

permainan kalkulator jari dapat meningkatkan kemampuan 

berhitung pada anak usia dini di TK reva kid‟s kemiling 

bandar lampung. 

G. Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang 

telah dipaparkan, maka manfaat yang diharapkan peneliti 

adalah: 

1. Kegunaan Teoritis 

Penerapan metode penelitian tindakan kelas (PTK) 

dalam meningkat kan kemampuan berhitung 

menggunakan alat permainan edukasi kalkulator jari 

pada anak usia 5-6 tahun dengan yang diperoleh di 
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perguruan tinggi. Bagi para akademis dan pembaca 

diharapkan    memberikan informasi atau referensi untuk 

bahan penelitian selanjutnya. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi Sekolah 

Sekolah mengetahui kemampuan berhitung anak 

tentang belajar menggunakan alat permainan edukatif 

kalkulator jari  untuk meningkatkan kemampuan 

berhitung melalui metode penelitian tindakan kelas 

(PTK)  yang kemudian dijadikan masukan dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah. 

b. Bagi Guru 

Penelitian ini bisa membantu guru dalam 

meningkatkan kegiatan pembelajaran yang ada di 

sekolah serta menjadi masukan agar dengan 

menggunakan alat permainan edukasi “Kalkulator 

Jari” dapat menjadi kan kegiatan meningkatkan 

perkembangan berhitung anak usia dini di TK Reva 

Kid‟s Kemiling Bandar Lampung. 

c. Bagi Peneliti. 

Memperkaya ilmu dan wawasan dalam mengamati 

sejauh mana pemahaman perkembangan berhitung 

anak usia dini melalui media pembelajaran 

menggunakan alat permainan edukatif “kalkulator 

jari” memberikan pengalaman, mengembangkan pola 

berpikir, serta kemampuan menganalisa masalah yang 

ditemukan. 

H. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

1. Penelitian pertama yang relevan berjudul “Penggunaan 

Media Daur Ulang Kertas Untuk Meningkatkan 

Kreativitas Anak Usia Dini Di Ra Ar-Raihan Belalau 

Lampung Barat” oleh Emilia Yuspita Jurusan Pendidikan 

Islam Anak Usia Dini Universitas Islam Negeri Raden 

Intan Lampung Tahun 2021.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri dari dua siklus, setiap 

siklus terdiri dari empat tahapan yaitu tahap perencanaan, 
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pelaksanaan, pengamatan/observasi dan refleksi. Subjek 

penelitian ini adalah 10 peserta didik di kelas B RA Ar-

Raihan Belalau Lampung Barat. Objek penelitian ini 

adalah penggunaan media daur ulang kertas untuk 

meningkatkan kreativitas anak usia dini. Teknik 

pengumpul data penelitian ini menggunakan teknik 

observasi, teknik wawancara (interview) dan teknik 

dokumentasi. Teknik analisis data dengan menggunakan 

reduksi data, display data dan verifikasi/penarikan 

kesimpulan. Hasil penelitian dan analisis data yang 

dilakukan, diketahui bahwa penggunan media daur ulang 

kertas dapat meningkatkan kreativitas anak.  

Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis data pada 

siklus I dan siklus II yang menunjukkan bahwa kreativitas 

anak di RA Ar-Raihan Belalau Lampung Barat sudah 

mencapai peningkatan kriteria keberhasilan yang 

diharapkan yaitu dari jumlah 10 anak pada siklus I yang 

mencapai kriteria Mulai Berkembang (MB) terdapat 2 

anak atau 20%. Mencapai kriteria Berkembang Sesuai 

Harapan (BSH) terdapat 5 anak atau 50% dan yang 

mencapai kriteria Berkembang Sangat Baik (BSB) 

terdapat 3 anak atau mencapai kriteria keberhasilan 30%. 

Pada siklus II dari jumlah 10 anak yang mencapai kriteria 

Mulai Berkembang (MB) terdapat 1 anak atau 10%. 

Mencapai kriteria Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 

terdapat 1 anak atau 10% dan yang mencapai kriteria 

Berkembang Sangat Baik (BSB) terdapat 8 anak atau 

mencapai kriteria keberhasilan 80%, dapat dilihat dari 

anak sudah mulai asyik dan larut dalam kegiatan 

pembelajaran dan sudah bisa menunjukkan sikap percaya 

diri dalam membuat sebuah karya sesuai dengan apa yang 

ia lihat sebelumnya walaupun belum sepenuhnya 

sempurna. Sehingga penelitian dihentikan pada siklus II 

karena sudah mencapai kriteria keberhasilan yang telah 

ditentukan yaitu Berkembang Sangat Baik (75%).
13

 

                                                     
13

 Tahun Pelajaran, “Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Universitas 
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2. Penelitian yang relevan kedua yang kedua berjudul 

“Penggunaan Media Audio Visual Dalam 

Mengembangkan Pengetahuan Dan Keterampilan Sholat 

Anak Di RA Ibnu Muhataram Kec. Kedondong, Kab. 

Pesawaran” oleh Robitoh Rusdiana Jurusan Pendidikan 

Islam Anak Usia Dini Universitas Islam Negeri Raden 

Intan Lampung Tahun 2020. 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) yang dirancang menggunakan penelitian 

kualitatif yang dari setiap pengamatannya terdiri dari 

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Data 

dikumpulkan melalui observasi, dokumentasi, dan 

wawancara. Subjek penelitian ini adalah peserta didik di 

kelas B2 RA Ibnu Muhtaram Kedondong Pesawaran. 

Analisa data dilakukan dengan prosedur pengumpulan 

data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis 

dapat mengambil kesimpulan bahwa perkembangan 

pengetahuan dan keterampilan sholat anak melalui 

penggunaan media audio visual dikelas B2 RA Ibnu 

Muhtaram Kedondong Pesawaran sudah menunjukkan 

bahwa adanya peningkatan. Hal ini di tunjukkan dengan 

perolehan hasil Berkembang Sangat Baik (BSB) pada 

siklus I sebanyak 8 anak atau 40% dan siklus II meningkat 

menjadi 15 anak atau 75%. Dengan demikian, maka 

pengetahuan dan keterampilan sholat anak dapat 

dikembangkan melalui penggunaan media audio visual.
14

 

3. Penelitian relevan terdahulu yang ketiga berjudul ” 

Penggunaan Media Boneka Tangan Dalam 

Mengembangkan Kemampuan Bahasa Anak Usia Dini Di 

RA Cendekia Al-Madani Kecamatan Ngambur Pesisir 

                                                                                                                 
Islam Negeri ( Uin ) Raden Intan Lampung,” no. 0177 (2016): 2018. 

14
 A Septariana, “Penggunaan Media Audio Visual Dalam 

Mengembangkan Pengetahuan Dan Keterampilan Sholat Pada Anak Di Kelas 

B2 Taman Kanak-Kanak Madani Komering Agung Gunung Sugih Lampung 

Tengah Skripsi,” 2020, Http://Repository.Radenintan.Ac.Id/9180/1/Skripsi 

2.Pdf. 
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Barat” oleh Widdia Wati Jurusan Pendidikan Islam Anak 

Usia Dini Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 

tahun 2021. 

Jenis penelitian ini yaitu jenis penelitian tindakan 

Kelas (Classroom Action Research) yang menggunakan 

model Spiral Kemmis & Mc Tanggart yang terdiri dari 

dua siklus dan enam pertemuan,subjek penelitian ini yaitu 

anak kelompok B di RA Cendekia Al-Madani Kecamatan 

Ngambur Pesisir Barat yang berjumlah 14 anak.dan Objek 

penelitian ini yaitu penggunaaan media boneka tangan 

dalam mengembangkan kemampuan bahasa. Teknik pada 

pengumpulan data yang dilakukan peneliti menggunakan 

teknik observasi,dokumentasi dan wawancara .untuk 

instrumen yang digunakan peneliti dalam observasi 

berupa lembar pengamatan penelitian siswa dalam proses 

pembelajaraan,pada kegiatan mendokumentasikan dalam 

segala hal keaktivitas anak selama kegiatan pembelajaran 

berupa foto untuk dokumentasi,dan untuk mengetahui 

kondisi yang ada disekolah serta permasalahan maka 

peneliti menggunakan pedoman wawancara terhadap guru 

kelompok B yang menggunakan teknik wawancara. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa kemampuan 

bahasa anak berkembang sangat baik.maka dapat dilihat 

dari kemampuan bahasa awal anak mengalami 

peningkatan terhadap kemampuan bahasa anak yanag 

terhadap 14 anak di kelas B. Sehingga peneliti 

memperoleh hasil data yaitu,pada siklus l kemampuan 

bahasa pada peserta didik memperoleh keberhasilan rata-

rata Berkembang Sangat Baik (BSB) terdapat 5 anak yaitu 

mencapai (35,3 %).dalam kategori kurang baik,maka 

peneliti melanjutkan ke siklus ll pada kemampuan bahasa 

peserta didik mengalami peningkatan yaitu memperoleh 

rata-rata Berkembang Sangat Baik (BSB) terdapat 12 

anak yaitu mencapai (85,3%), sudah mencapai kriteria 

keberhasilan.sehingga adanya media boneka tangan di RA 

Cendekia Al-Madani Kecamatan Ngambur Pesisir Barat 
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dapat mengembangkan kemampuan bahasa anak.
15

 

4. Penelitian relevan terdahulu yang keempat berjudul 

”Permainan Engklek Geometri Untuk Meningkatkan 

Kognitif Anak 5-6 Tahun Di Paud Kartini Jati Mulyo 

Lampung Selatan” oleh  Jurusan Pendidikan Islam Anak 

Usia Dini Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 

tahun 2021. 

Metode yang digunakan yakni Classroom Action 

Research atau penelitian tindakan kelas (PTK), dengan 

model Model Kemis dan Mc Tanggart yang terdiri dari 

empat tahapan yakni, perencanaan, pelaksanaan, observasi 

dan refleksi. Penelitian ini terdiri dari dua siklus, siklus I, 

siklus II. Penelitian ini terdapat 4 tahapan 1) perencanaan, 

2) pelaksanaan, 3) observasi, 4) refleksi. Satu siklus 

dilaksanakan selama 3 hari atau 3x pertemuan. Subjek 

anak kelompok B Paud Kartini Jati Mulyo Lampung 

Selatan yang berjumlah 20 orang, Objek permainan 

Engklek Geometri dapat meningkatkan kemampuan 

Kognitif anak dalam mengenal geometri. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah observasi, wawancara, penilaian unjuk kerja, 

dokumentas, dengan instrumen pengumpulan data berupa 

lembar observasi, wawancara, dokumentasi Hasil 

penelitian menunjukan bahwa menghasilkan produk 

berupa media Engklek Geometri yang dihasilkan dalam 

penelitian meningkatkan ini dinyatakan layak digunakan 

sebagai penunjang bahan ajar. Pada siklus I nilai rata-rata 

siswa 62,25 dengan prosentase 50%, pada siklus II nilai 

ratarata siswa85,5 dan prosentase 90% hal itu dapat 

disimpulkan bahwasanya penggunaan permainan Engklek 

Geometri dapat meningkatkan kemampuan Kognitif anak 

dalam mengenal geometri.
16
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5. Penelitian relevan terdahulu yang kelima berjudul 

”Penggunaan Metode Eksperimen Dalam Meningkatkan 

Penguasaan Konsep Lingkungan Kemampuan Sains Pada 

Anak Usia Dini 5-6 Tahun Di TK Andini Sukarame 

Bandar Lampung” oleh Yuni Indriyani Jurusan 

Pendidikan Islam Anak Usia Dini Universitas Islam 

Negeri Raden Intan Lampung tahun 2021. 

Metode Ekperimen Adalah Suatu Mengajar 

Dimana Siswa Melakukan Suatu Percobaan Tentang 

Suatu Hal, Mengamati Prosesnya Serta Menuliskan Hasil 

Percobaannya, Kemudian Hasil Pengamatan Itu 

Disampaikan Dikelas Dan Dievaluasi Oleh Guru. Hal Ini 

Yang Diterapkan Oleh Peneliti Di TK Andini Bandar 

Lampung. Penelitian Ini Bertujuan Untuk Mengetahui 

Adakah Penggunaan Metode Percobaan Sederhana 

Berpengaruh Lebih Baik Terhadap Penguasaan Konsep 

Lingkungan (Air, Udara, Dan Api) Pada Pengenalan Sains 

Anak Kelompok B Di TK Andini Bandar Lampung 

Penelitian Yang Dilakukan Adalah Penelitian Tindakan 

Kelas. Rancangan Penelitian 1) Perencanaan 2) 

Pelaksanaan 3) Proses Atau Observasi 4) Refleksi. Subjek 

Dalam Penelitian Ini Adalah Anak Didik TK Andini Kota 

Bandar Lampung Tempat Penelitan Adalah TK Andini 

Bandar Lampung. Objek Penelitian Ini Adalah Masalah 

Yang Ingin Diteliti Yaitu: Ada Beberapa Siswa Yang 

Belum Mengenal Konsep Lingkungan Saat Pembelajaran 

Sains Mengenai Air, Udara, Dan Api Karena Saat 

Pembelajaran Guru Kurang Dalam Memberikan Contoh 

Konkret. Waktu Penelitian Adalah Tahun Ajaran 

2020/2021.  

Teknik Pengumpulan Data Meliputi Observasi, 

Wawancara Dan Dokumentasi. Teknik Analisis Data 

Penelitian Yaitu Kualitatif Deskriptif. Berdasarkan Hasil 

Penelitian Ini Menunjukkan Bahwa Proses Pembelajaran 

Dengan Menggunakan Metode Eksperimen Mampu 
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Meningkatkan Penguasaan Konsep Ligkungan 

Kemampuan Sains Yaitu 40% Pada Siklus I Menjadi 

86,67% Pada Siklus II. Dengan Demikian Dapat 

Disimpulkan Bahwa Penerapan Metode Eksperimen 

Dapat Meningkatkan Penguasaan Konsep Lingkungan 

Kemampuan Sains Pada Anak Usian Dini 5-6 Tahun Di 

TK Andini Sukarame Bandar Lampung.
17

 

Persamaan judul penelitian terdahulu yang 

relevan yaitu menggunakan penelitian tindakan kelas. 

Perbedaan dalam kelims judul diatas yaitu dalam 

meningkatkan kemampuannya. 

I. Sistematika Penulisan 

BAB I. Pendahuluan  

Bab Ini Berisi Tentang Penegasan Judul, Latar Belakang 

Masalah, Identifikasi Area Dan Fokus Penelitian, Batasan 

Penelitian, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kajian 

Penelitian Terdahulu Yang Relevan, Dan Sistematika 

Penulisan. 

BAB II. Landasan Teori 

Pada Bab Ini Berisi Tentang Teori Yang Digunakan, Model 

Tindakan, Dan Hipotesis Tindakan. 

BAB III. Metode Penelitian  

Pada Bab Ini Berisi Tentang Tempat Dan Waktu Penelitian, 

Metode Dan Rancangan Siklus Penelitian, Subjek Penelitian, 

Peran Dan Posisi Peneliti, Tahapan Intervensi Tindakan, Hasil 

Intervensui Tindakan Yang Diharapkan, Instrumen 

Pengumpulan Data, Tehnik Pengumpulan Data, Keabsahan 

Data, Analisis Dan Intepretasi Data Dan Pengembangan 

Perencanaan Tindakan. 

BAB IV. Hasil Penelitian Dan Pembahasan 

Pada Bab Ini Berisi Tentang Deskripsi Data Hasil Penelitian, 

Analisis Data Dan Pembahasan. 

BAB V. Penutup  
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Pada Bab Ini Berisi Kan Tentang Kesimpulan Dan 

Rekomendasi 

Daftar Rujukan 

Lampiran  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Permainan Kalkulator Jari 

Brooks, J.B. dan D.M. Eilliot mengemukakan bahwa bermain 

adalah istilah yang dipakai secara luas sehingga arti yang 

sebenarnya mungkin hilang. Arti yang lebih tepat adalah tiap-

tiap kegiatan yang menimbulkan rasa senang, dan tanpa 

memikirkan hasil akhir. Bermain dilakukan dengan suka rela 

tanpa adanya tekanan dan paksaan dari siapapun.
18

 Piaget 

mengemukakan bahwa bermain merupakan kegiatan 

menyenangkan bagi seseorang dan biasanya kegiatan ini akan 

selalu diulang. Menurut Parten kegiatan bermain merupakan 

sarana sosialisasi yang diharapkan dapat memberikan 

kesempatan anak menemukan, bereksplorasi, berkreasi, 

mengekspresikan perasaan dan belajar dengan cara yang 

menyenangkan. Kemudian dengan bermain juga, anak akan 

mengenal diri dan lingkungan dimana anak tinggal.
19

 

Tujuan dan Karakteristik Bermain pada Anak Usia 

Dini secara garis besar kegiatan bermain pada anak 

mempunyai tujuan yaitu agar anak dapat meningkatkan 

tumbuh kembangnya secara optimal. Kegiatan bermain 

dengan teman sebaya akan meningkatkan kemampuan sosial 

dalam diri anak, selain itu dengan bermain dapat menjadikan 

potensi kreativitas anak semakin meningkat.  

Menurut suryadi (2007), bahwa manfaat permainan 

edukatif sebagai berikut : 

a. Melatih kemampuan motorik. Stimulasi untuk 

perkembangan motorik dapat diperoleh saat meraba, 

menjumput maianan, memegang dengan kelima jarinya 

dan sebagainya. 

b. Melatih konsentrasi. Permainan edukatif di rancang untuk 

melatih kemampuan konsentrasi anak dan menggali 
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kemampuan anak. 

c. mengembangkan konsep sebabakibat. Misalnya 

memasukan benda kecil ke tempat besar sebab benda 

besar tidak bisa masuk ke dalam benda kecil. 

d. Mengenal warna dan bentuk. Permainan yang beraneka 

ragam akan menstimulus anak dalam mengenal warna 

dan bentuk. 

e. Menambah wawasan dan bahasa. Permainan edukatif 

akan menambah wawasan anak baik bentuk dan 

menumbuhkan bahasa dalam memainkannya.
20

 

Menurut dr. Soetjinigsih Alat Permainan Edukatif (APE) 

adalah alat permainan untuk anak usia dini yang dapat 

mengoptimalkan perkembangan anak, yang dapat disesuaikan 

penggunaannya menurut usianya dan tingkat perkembangan anak 

yang bersangkutan. Menuru dr. Soetjinigsih, Ape yang pakai 

dalam membantu proses perkembangan untuk anak ini berguna 

untuk : 

a. Pengembangan aspek fisik, yaitu kegiatan-kegiatan yang 

dapat menunjang atau merangsang pertumbuhan fisik 

anak, trediri dari motorik kasar dan halus. Contoh alat 

bermain motorik kasar : sepeda, bola, mainan yang 

ditarik dan didorong, tali, dll. Motorik halus : gunting, 

pensil, bola, balok, lilin, dll. 

b. Pengembangan bahasa, dengan melatih berbicara, 

menggunakan kalimat yang benar.Contoh alat permainan 

: buku bergambar, buku cerita, majalah, radio, tape, TV, 

dll. 

c. Pengembangan aspek kognitif, yaitu dengan pengenalan 

suara, ukuran, bentuk. Warna, dll. Contoh alat permainan 

: buku bergambar, buku cerita, puzzle, boneka, pensil 

warna, radio, dll. 

d. Pengembangan aspek sosial, khususnya dalam 

hubungannya dengan interaksi ibu dan anak, keluarga 
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dan masyarakat. Contoh alat permainan alat permainan 

yang dapat dipakai bersama, misal kotak pasir, bola, tali, 

dll.
21

 

Dari menurut beberapa tokoh diatas penulis dapat menyimpulkan 

bahwa, yang dimaksud dengan Alat Permainan Edukatif adalah 

alat permainan yang dapat mengoptimalkan : 

a. perkembangan anak, yang disesuaikan dengan usianya dan 

tingkat perkembangannya, serta berguna untuk 

Pengembangan aspek fisik, yaitu kegiatan-kegiatan yang 

dapat menunjang atau merangsang pertumbuhan fisik anak. 

b. Pengembangan bahasa, dengan melatih berbicara, 

menggunakan kalimat yang benar. 

c. Pengembangan aspek kognitif, yaitu dengan pengenalan 

suara, ukuran, bentuk, warna dan lain-lain. 

d. Pengembangan aspek sosial, khususnya dalam hubungannya 

dengan interaksi antara ibu dan anak, keluarga dan 

masyarakat.  

Pada dasarnya bermain pada anak-anak ditujukan untuk 

mengembangkan tiga kemampuan pokok, yaitu:
22

 

a. Kemampuan Fisik-Motorik (Psikomotor) Dengan bergerak, 

seperti berlari, atau melompat, seorang anak akan terlatih 

motorik kasarnya, sehingga memiliki sistem perorotan yang 

terbentuk secara baik dan sehat. 

b. Kemampuan Sosial-Emosional (Afektif) Anak melakukan 

aktivitas bermain karena ia merasa senang untuk 

melakukannya. Pada tahap-tahap awal perkembangannya, 

orang tua merupakan kawan utama dalam bermain. 

c. Kemampuan Kecerdasan (Kognisi) Dalam proses bermain, 

anak juga bisa perkenalkan dengan perbendaharaan huruf, 

angka, kata, bahasa, komunikasi timbal balik, maupun 

mengenal objek-objek tertentu, misalnya bentuk (besar atau 
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kecil) dan rasa (manis, asin, pahit, atau asam). 

Fungsi alat permainan adalah untuk mengenal lingkungan dan 

juga mengajar anak untuk mengenal kekuatan dan kelemahan 

dirinya. Dengan alat permainan anak akan melakukan kegiatan 

yang jelas dan menggunakan semua panca inderanya secara aktif. 

Kegiatan yang aktif dan menyenangkan ini juga akan 

meningkatkan aktivitas sel otaknya yang juga merupakan 

masukan-masukan pengamatan maupun ingatan yang selanjutnya 

akan menyuburkan proses pembelajarannya.
23

 

a. Jenis dan Macam-Macam Permainan  

permainan edukatif yang diterapkan dapat dibedakan antara 

jenis permainan yang membutuhkan aktivitas fisik atau 

bermain aktif dan jenis permainan yang membutuhkan fisik 

sedikit atau bermain pasif. Permainan edukatif meliputi 

permainan dominan fisik atau bermain aktif, permainan ini 

menguras cukup banyak energi anak dalam melakukkan 

permainan. Permainan yang dimaksud seperti:
24

 

a) Permainan fisik bebas indoor adalah permainan yang 

dilakukan di dalam ruangan dan permainan yang 

dilakukan secara bebas, maksudnya permainan ini dapat 

dimainkan secara bebas oleh peserta didik tanpa perlunya 

bimbingan orang dewasa. Namun dengan bantuan atau 

bimbingan orang dewasa permainan ini akan semakin 

dapat dipahami anak dengan mudah. Adapun permainan 

fisik indoor seperti: bermain musik (bernyanyi dan 

memainkan alat musik), bermain tepuk dan bermain 

pesan berantai. 

b) Permainan fisik out door adalah permainan yang 

dilakukan di luar ruangan atau kelas, biasanya permainan 

ini dilakukan di halaman sekolah, taman bak pasir dan 

lapangan yang ada didekat anak-anak. permainan out 

door seperti: permainan olah raga (petak umpet, ular 
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naga, dan lompat tali), permainan fisik “role play” atau 

bermain peran, bermain mengumpulkan benda-benda di 

alam, permainan pasir dan melakukan penjelajahan. 

c) Permainan dominan non fisik atau bermain pasif, 

permainan ini tidak membutuhkan tenaga fisik yang besar 

dibanding permainan lainnya. Beberapa permainan 

dominan non fisik antara lain: membaca, menulis, 

menggambar, mewarnai, mendengarkan radio, dan 

menonton film. 

b. Ciri-Ciri Permainan 

Dalam memilih alat dan perlengkapan bermain dan belajar anak 

untuk kegiatan kreatif anak, pendidik dan orang tua sebaiknya 

memperhatikan ciri-ciri peralatan yang baik. Ciri-ciri peralatan 

yang baik, diantaranya:
25

 

a) Desain Mudah dan Sederhana  

Pemilihan alat untuk kegiatan kreativitas anak sebaiknya 

memilih yang sederhana dari desainnya. 

b) Multifungsi (Serba Guna) 

Peralatan yang diberikan kepada anak sebaiknya serba guna, 

sesuai bagi anak laki-laki atau bagi anak perempuan. 

c) Menarik  

Pilihlah peralatan yang memungkinkan dan dapat 

memotivasi anak untuk melakukan berbagai kegiatan, serta 

tidak memerlukan pengawasan yang terus menerus, atau 

penjelasan panjang lebar mengenai cara penggunannya. 

d) Berukuran Besar  

Alat kreatifitas yang berukuran besar akan memudahkan 

anak untuk memegangnya. 

e) Awet  

Biasanya peralatan yang tahan lama harganya mahal, namun 

demikian tidak semua peralatan yang tahan lama harganya 

mahal. 

f) Sesuai Kebutuhan  

Sedikit atau banyaknya peralatan yang digunakan tergantung 

pada seberapa banyak kebutuhan anak akan peralatan 
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tersebut. 

g) Tidak Membahayakan  

Artinya tidak terbuat dari bahan-bahan maupun bentuk yang 

membahayakan anak. 

h) Mendorong Anak untuk Bermain Bersama 

Untuk mendorong anak dapat bermain bersama, maka 

diperlukan alat yang dapat merangsang kegiatan yang 

melibatkan orang lain. 

i) Mengembangkan daya  

Fantasi Alat permainan yang sifatnya mudah dibentuk dan 

diubah-ubah sangat sesuai untuk mengembangkan daya 

fantasi, karena dapat memberikan kesempatan kepada anak 

untuk mencoba dan melatih daya fantasinya. 

j) Bukan Karena Kelucuan dan Kebagusannya.  

Orang tua atau guru sebaiknya memilih peralatan yang dapat 

menunjang perkembangan kognisi, afeksi, dan motorik anak 

dengan baik. 

k) Bahan Murah dan Mudah Diperoleh. 

Orang tua ataupun pendidik yang menciptakan suatu alat 

permainan, anak akan lebih suka dari pada apa yang dibeli, 

karena kreativitas memiliki nilai plus dibanding dengan 

membeli yang sudah siap pakai. 

Dari apa yang telah disampaikan sebelumnya dapat menjadi acuan 

bagi orang tua atau guru dalam menyediakan maupun membuat 

Alat Permainan Edukatif yang sesuai untuk anak usia dini. 

c. Kalkulator Jari 

Kalkulator Jari Tangan adalah cara berhitung matematika 

dengan menggunakan jarijari tangan.
26

 Kalkulator jari tangan 

merupakan salah satu metode yang digunakan untuk 

mempercepat respon anak dalam meningkatkan kemampuan 

berhitung anak usia dini, dimana dalam seetiap pembelajaran 

anak dapat mengikuti dengan rasa senang.  Kalkulator jari 

salah satu alat permainan yang menggunakan jari-jari tangan 
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dalam proses berhitung. Metode jari tangan adalah cara 

berhitung matematika yang menggunakan jari-jari tangan atau 

biasa disebut jarimatika. Metode Kalkulator Jari Tangan 

tersebut terdiri dari Kejar (Kalkulator Ekonomis Jari Tangan 

atau Kalkulator Darurat/Sederhana. Jarimatika merupakan 

teknik berhitung mudah dan menyenangkan dengan 

menggunakan jari-jari tangan. Metode jarimatika merupakan 

cara yang sistematis untuk melaksanakan suatu proses 

berhitung yang mudah dan menyenangkan.
27

  

d. Kelebihan Kalkulator jari (kalkulator jari) : 

Ada beberapa keunggulan dari Kalkulator Jari, yaitu :
28

 

a) Memberikan visualisasi dalam proses berhitung. 

b) Menggembirakan anak saat menggunakannya. 

c) Tidak memberatkan memori otak. 

d) Alatnya adalah jari tangan yang tidak pernah 

ketinggalan, selalu dibawa ke mana saja. 

e) Membentuk mental berhitung yang cemerlang karena 

secara nyata mengedepankan proses mendapatkan hasil. 

f) Merangsang potensi otak sehingga berkembang dan 

mencapai fungsi yang optimal. 

 

B. Pengertian Kemampuan Berhitung 

Berhitung pada anak adalah kemampuan yang dapat dikuasai 

oleh anak dalam menyelesaikan berbagai persoalan yang 

dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini berkenaan 

dengan angka bilangan, konsep, ukuran dang menggunakan 

media-media konkrit. Kemampuan ini bertujuan agar anak 

mengenal angka bilangan yang diberikan dikelas. 

Kemampuan berhitung permulaan anak usia dini adalah 

kemampuan anak mengenal suatu jumlah benda, penjumlahan 

dan pengurangan.
29
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Salah satu kemampuan yang perlu dikembangkan 

pada anak usia dini adalah kemampuan berhitung. 

Kemampuan berhitung sangat penting dikuasasi oleh anak 

meskipun anak masih usia dini, karena dalam kehidupan 

sehari-hari manusia tidak bisa lepas dari hitungan-hitungan. 

Menurut Naga kemampuan berhitung adalah upaya mengenal 

matematika yang berkenaan dengan sifat dan hubungan 

bilangan-bilangan nyata dan dengan perhitungan mereka 

terutama menyangkut penjumlahan, pengurangan, perkalian, 

dan pembagian.
30

 Lebih lanjut Sudaryanti mengungkapkan 

bahwa penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian 

merupakan operasi bilangan yang sangat dasar.Namun, untuk 

anak usia dini dapat menjumlahkan atau menambahkan itu 

sudah sangat baik. 

Sedangkan menurut Sriningsih mengungkapkan 

bahwa kegiatan berhitung untuk anak usia dini disebut juga 

sebagai kegiatan menyebutkan urutan bilangan atau 

membilang buta. Anak menyebutkan urutan bilangan tanpa 

menghubungkan dengan benda-benda konkret. Pada usia 4 

tahun mereka dapat menyebutkan urutan bilangan sampai 

sepuluh. Sedangkan usia 5 sampai 6 tahun dapat menyebutkan 

bilangan sampai seratus.
31

 

Kemampuan berhitung merupakan bagian 

keterampilan yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. 

Berhitung adalah ilmu pasti yang tidak bisa diterka ataupun 

ditebak, selain itu berhitung merupakan salah satu ilmu yang 

dapat digunakan dalam kehidupan seharihari, mulai dari anak-

anak, orang dewasa, sampai orang tua.
32

 

Menurut Piaget dalam Suyanto, tujuan pembelajaran 
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berhitung anak usia dini sebagai logico-mathematical learning 

atau belajar berpikir logis dan matematis dengan cara yang 

menyenangkan dan tidak rumit. Sehingga bukan agar anak 

dapat menghitung sampai seratus atau seribu, tetapi 

memahami bahasa matematis dan penggunaannya untuk 

berpikir. Tujuan pembelajaran berhitung anak usia dini, yaitu 

untuk melatih anak berpikir logis dan sistematis sejak dini dan 

mengenalkan dasar-dasar pembelajaran berhitung sehinga 

pada saatnya nanti anak akan lebih siap mengikuti 

pembelajaran berhitung pada jenjang selanjutnya yang lebih 

kompleks.
33

 

Berdasarkan pendapat diatas dapat kita simpulkan 

bahwa perkembangan kognitif mempunyai peranan yang 

sangat penting bagi keberhasilan anak dalam belajar karena 

besar aktivitas dalam belajar selalu berhubungan dengan daya 

ingat dan daya berfikir. Kemampuan kognitif dimaksud agar 

anak mampu melakukan eksplorasi terhadap dunia sekitar 

melalui panca indera. 

a. Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini 

Menurut piaget perkembangan kognitif dibagi ke dalam 4 

fase, yaitu: Fase sensorimotor, fase pra operasional, fase 

operasi konkrit dan fase operasional formal. 

a) Tahap sensorimotor (0-2 tahun), pada tahap ini bayi 

menyusun pemahaman duia dengan mengkoordinasikan 

pengalaman indera mereka seperti melihat dan 

mendengar dengan gerakan otot mereka menggapai dan 

menyentuh. 

b) Tahap pra-operasional (2-7 tahun), tahap ini berlangsung 

kurang lebih mulai dari usia dua tahun sampai tujuh 

tahun. Tahap ini adalah tahap pemikiran yang lebih 

simbolis ketimbang pada tahap sensorimotor tetapi tidak 

melibatkan pemikiran operasioanl, namun tahap ini lebih 

bersifat egosentris dan intutitif ketimbang logis. 

c) Tahap operasional konkrit (7-12 tahun), tahap ini 

mempunyai ciri berupa penggunaan logika yang 
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memadai, proses-proses penting selama tahapan ini. 

d) Tahap operasional formal (12 tahun ke atas), tahap ini 

kemampuan berfikir anak secara abstrak, menalar secara 

logis, dan menarik kesimpulan dari informasi yang 

tersedia.
34

 

Berdasarkan kemampuan kognitif diatas peneliti menyimpulkan 

bahwa perkembangan kognitif adalah proses berfikir berupa 

kemampuan untuk menghubungkan, meniai dan mempertimbangkan 

sesuatu yang dapat juga disebut sebagai kemampuan untuk 

memecahkan masalah. Perkembangan kognitif anak usia 5-6 tahun 

mencakup tahap sensorimotor, tahap pra operasional, tahap operasi 

konkrit dan tahap formal. Indikator berhitung anak usia dini 

dilakukan. 

Menurut buku pedoman pembelajaran di Taman Kanak-kanak 

antara lain:
35

 

a) Menunjukkan urutan benda untuk bilangan. 

b) Menyebutkan lambang bilangan. 

c) Mengurutkan lambang bilangan 1-50 

d) Memasangkan lambang bilangan dengan benda-benda. 

e) Menjumlahkan dan mengurangkan bilangan sampai hasil. 

b. Karakteristik Anak Usia 5-6 tahun 

Adapun karakteristik anak usia 5-6 tahun antara lain: 

Berkaitan dengan perkembangan fisik, anak sangat aktif melakukan 

berbagai kegiatan. 

a) Perkembangan bahasa juga semakin baik. 

b) Perkembangan kognitif (daya pikir) sangat pesat, 

ditunjukkan dengan rasa ingin tahu anak yang luar biasa 

terhadap lingkungan sekitar. 

c) Bentuk permainan anak masih bersifat individu, bukan 

permainan sosial. Dengan demikian berdasarkan 

karakteristik perkembangan yang telah dicapai anak usia 5-6 

tahun sudah mampu untuk mengkomunikasikan hubungan 

sistematis secara sederhana terutama penambahan dengan 
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pengurangan dengan menggunakan bendabenda konkrit 

ataupun gambar buah-buahan. Kemampuan yang dimiliki 

setiap anak untuk mengembangkan kemampuannya. 

Oleh karena itu, berdasarkan penjelasan diatas sangat 

memungkinkan jika pendidik memperkenalkan pada anak usia dini 

tentang pengoperasian bilangan yang dimulai dari yang paling 

sederhana atau mendasar. Jadi, sejak dini kemampuan berhitung 

harus ditingkatkan, salah satu metode atau kegiatan yang digunakan 

adalah kegiatan bermain. Berdasarkan hasil observasi peneliti pada 

semester 1 di TK Reva Kid‟s Kemiling Kota Bandar Lampung di 

kelas B2 ditemukan bahwa rata-rata anak masih belum bisa 

mengoperasikan bilangan penjumlahan yang hasilnya di atas 10. 

Saat pelajaran berhitung anak-anak biasanya menggunakan jari-jari 

tangan mereka untuk menjumlahkan namun usaha tersebut berhasil 

ketika hasil yang dijumlahkan 10 (lebih dari 10). Oleh karena itu, 

untuk mengatasi masalah tersebut maka peneliti melakukan 

kegiatan bermain kalkulator jari dengan tujuan dapat meningkatkan 

kemampuan berhitung anak. 

Kalkulator jari merupakan alat permainan edukatif untuk 

meningkatkan kemampuan. berhitung anak sehingga anak tidak 

bosan dalam berhitung khususnya tambahan dan pengurangan 

karena dalam batasan masalah peneliti hanya penambahan dan 

pengurangan. Kalkulator jari dimain kan dengan berkolaborasi 

dengan hitungan mulut dan tangan, sehingga dalam hal ini anak 

merasa senang ketika pembelajaran berlangsung. Dikarena kan 

belajar sambil bermain. Menurut Semiawan, kegiatan bermain 

adalah suatu kegiatan yang serius, tetapi mengasyikkan mempunyai 

arti dalam kehidupan anak yaitu mampu membawa anak ke 

perubahan yang baik dalam berbagai aspek kehidupannya.
36

 

Menurut Hurlock (1978:322-326) karakteristik bermain anak 

usia dini adalah sebagai berikut: 

a) Bermain dipengaruhi tradisi: anak kecil meniru permainan 

anak yang lebih besar, yang telah menirunya dari generasi 

anak sebelumnya; 
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b) Bermain mengikuti pola perkembangan yang dapat 

diramalkan, tanpa mempersoalkan lingkungan, bangsa, status 

sosial ekonomi, dan jenis kelamin anak; 

c) Ragam kegiatan permainan menurun dengan bertambahnya 

usia; 

d) Bermain menjadi semakin sosial dengan meningkatnya usia; 

e) Jumlah teman bermain menurun dengan bertambahnya usia;  

f) Bermain menjadi lebih sesuai dengan jenis kelamin: bayi dan 

anak kecil hanya sedikit membedakan antara mainan anak 

laki-laki dan anak perempuan. Akan tetapi, ketika mulai 

sekolah, anak laki-laki jelas menyadari bahwa mereka tidak 

akan bermain dengan beberapa mainan tertentu; 

g) Permainan masa kanak-kanak berubah dari tidak formal 

menjadi formal: permainan anak kecil bersifat spontan dan 

informal. Mereka bermain kapan saja dan dengan mainan apa 

saja yang mereka sukai, tanpa memperhatikan waktu dan 

tempat; 

h) Bermain secara fisik kurang aktif dengan bertambahnya usia; 

i) Bermain dapat diramalkan dari penyesuaian anak: jenis 

permainan yang dilakukan, variasi kegiatan permainan, dan 

jumlah waktu yang dihabiskan; 

j) Terdapat variasi yang jelas dalam permainan anak, walaupun 

semua anak melalui tahapan bermain yang serupa dan dapat 

diramalkan, tidak semua anak bermain dengan cara yang sama 

pada usia yang sama.
37

 

 

C. Pengertian Anak Usia Dini 

Definisi anak usia dini yang dikemukan oleh NAEYC (National 

Assosiation Education for Young Chlidren) adalah sekelompok 

individu yang berada pada rentang usia antara 0 – 8 tahun. Anak 

usia dini merupakan sekelompok manusia yang berada dalam 

proses pertumbuhan dan perkembangan. Pada usia tersebut para 

ahli menyebutnya sebagai masa emas (Golden Age) yang hanya 
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terjadi satu kali dalam perkembangan kehidupan manusia. 

Pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini perlu diarahkan 

pada fisik, kognitif, sosioemosional, bahasa, dan kreativitas yang 

seimbang sebagai peletak dasar yang tepat guna pembentukan 

pribadi yang utuh.
38

 

Karakteristik anak usia dini yang khas menurut Richard D. 

Kellough (1996) adalah:  

a. Anak itu bersifat Egosentris, ia cenderung melihat dan 

memahami sesuatu dari sudut pandang dan kepentingannya 

sendiri. Hal ini dapat dilihat dari perilakunya seperti masih 

berebut alat-alat mainan, menangis bila menghendaki sesuatu 

yang tidak dipenuhi oleh orang tuanya, atau memaksakan 

sesuatu terhadap orang lain. Karakteristik seperti ini terkait 

dengan perkembangan kognitifnya yang menurut Piaget 

disebutkan bahwa anak usia dini sedang berada pada fase 

transisi dari fase praoperasional (2-7) ke fase operasional 

konkret (7-11). 

b. Anak Memiliki Rasa Ingin Tahu Yang Besar, Menurut 

persepsi anak, dunia ini dipenuhi dengan hal-hal yang menarik 

dan menakjubkan. Hal ini menimbulkan rasa keingintahuan 

anak yang tinggi. Rasa keingintahuan sangatlah bervariasi, 

tergantung dengan apa yang menarik perhatiannya. Sebagai 

contoh, anak lebih tertarik dengan benda yang menimbulkan 

akibat dari pada benda yang terjadi dengan sendirinya. 

c. Anak adalah Mahluk Sosial, Anak senang diterima dan berada 

dengan teman sebayanya. Mereka senang bekerja sama dalam 

membuat rencana dan menyelesaikan pekerjaannya. Mereka 

secara bersama saling memberikan semangat dengan sesama 

temannya. Anak membangun konsep diri sendiri melalui 

interaksi sosial. Ia akan membangun kepuasan melalui 

penghargaan diri ketika diberikan kesempatan untuk 

bekerjasama dengan temannya. 

d. Anak Bersifat Unik, Anak merupakan individu yang unik di 
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mana masing-masing memiliki bawaan, minat, kapabilitas, 

dan latar belakang kehidupan yang berseda satu dengan yang 

lainnya.
39

 

a. Bentuk-Bentuk Perkembangan Anak Usia Dini 

a) Perkembangan Fisik Dari bidang postur tubuh anak 3 

tahun biasanya lebih langsing dan panjang dibandingkan 

tahun sebelumnya. Selain itu juga terjadi perkembangan 

pesat pada sistem syaraf otot-otot dan kerangka tubuh. 

b) Perkembangan Prilaku Dari segi perkembangan motorik 

anak pada usia 4 tahum mampu melompat dengan satu 

kaki, mampu menagkap bola, dan mampu berjalan satu 

garis. Dari segi perkembangan prilaku adaptasi anak 

mampu membangun jembatan dari lima kubus, mampu 

menggambar orang. 

c) Perkembangan Kognitif  

Ketika anak memasuki usia 3 tahun, terjadi 

perkembangan kognitif yang tak terduga. Semakin 

dipelajari, semakin disadari bahwa anak mengalami 

perkembangan kognitif yang pesat hanya dalam wktu 

relatif singkat. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

perkembangan keognitif antara lain beruapa 

perkembangan sosial-emosional inteaksi orang tua-anak. 

d) Perkembangan Kepribadian 

Anak yang berusia sekitar 3-4 tahun berada pada masa 

Oedipus complek, yakni sindrom yang ditandai oleh 

keinginan anak untuk menggantiakn orang tua yang 

berjenis kelamin sama untuk memperoleh perhatian dan 

kasih sayang dari jenis kelamin berbeda. 

 

D. Hipotesis Tindakan 

Penelitian ini di rencanakan terbagi kedalam 4 tahapan yang 

dilaksankan mengikuti prosedur perencanaan (planning), 

tindakan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi. 

Melalui 4 tahap siklus. Demikian dapat dirumuskan hipotesis 

sebgai berikut : 
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a. Menyusun proposal penelitian berdasarkan permasalahan 

yang ada. 

b. Menyusun instrument-instrumen sesuai dengan 

permasalahan yang diteliti. 

c. Membuat instrument pengumpulan data seperti lembar 

observasi, media pembelajaran, lembar tugas anak. 

d. Melaksanakan penelitian sesuai rencana pembelajaran 

yang di rancang, waktu dan tempat penelitian. 

e. Mengumpulkan data dan menganalisis data yang didapat. 

f. Menyusun hasil penelitian dalam bentuk laporan ( skripsi )  
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